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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 
Perencanaan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Achmad Mochtar Kota Bukittinggi belum 

sepenuhnya memenuhi kriteria Permenkes No.72 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses perencanaan obat di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 
Achmad Mochtar Kota Bukittinggi. 

 

Metode 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan sistem. Penelitian 

dilakukan di lingkup RSAM dari Bulan Februari - Maret 2020. Informasi dikumpulkan melalui teknik 

wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen. Informan wawancara mendalam dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari 5 orang. Pengolahan dan analisis data 
menggunakan tabel triangulasi sumber dan metode. 

Hasil 

Pada komponen input: jumlah apoteker masih kurang 4 orang berdasarkan kriteria Permenkes No.56 
tahun 2014, belum ada diklat khusus terkait perencanaan obat, perencanaan obat tahun 2020 sudah 

dilakukan tapi RKO belum selesai, dana untuk perencanaan obat 3 tahun terakhir menurun, tahapan 

pada SOP perencanaan obat kurang lengkap. Pada komponen proses: pemilihan obat mengacu pada 
data pemakaian sebelumnya, tahap evaluasi belum pernah dilakukan. Pada komponen output: 

perencanaan obat di RSAM belum memenuhi Permenkes no.72 tahun 2016, dari segi tepat waktu dan 

efisien. Prosedur buatan RSAM belum lengkap, perlu dilakukan perbaikan sistem penganggaran dan 

evaluasi terhadap perencanaan. 
 

Kesimpulan 

Perencanaan obat di RSAM masih memiliki kekurangan di setiap komponennya mulai dari input, 
proses hingga output. Disarankan untuk dilakukan pembaharuan pada SOP rumah sakit dengan 

melengkapi pedoman tahapan perencanaan sesuai pedoman perbekalan farmasi yang dikeluarkan 

Dirjen Bina Farmasi dan Alat Kesehatan, perbaikan pada sistem penganggaran dan melakukan 

evaluasi pada proses perencanaan obat. 
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ABSTRACT 

Research purpose 
Drug planning at the Pharmacy Installation of Achmad Mochtar Hospital Bukittinggi City has not 

fully met the criteria of Permenkes No.72 in 2016 on Pharmaceutical Service Standards. This study 

aims to analyze the process of drug planning in the Achmad Mochtar Hospital Pharmacy Installation 

in Bukittinggi City. 
 

Method  
This type of research is qualitative research with a systems approach. The study was conducted in the 

scope of RSAM from February - March 2020. Information was collected through in-depth interview 

techniques, observation and document review. In-depth interview informants were selected using a 
purposive sampling technique consisting of 5 people. Processing and analysis of data using source and 

method triangulation table. 

 

Results  

In the input component: the number of pharmacists was still less 4 more people based on Permenkes 

No.56 criteria in 2014, there is no special training related to drug planning, drug planning in 2020 has 

been done but the RKO has not been completed, funding for drug planning in the last 3 years has 
decreased, SOP for drug planning are incomplete. In the process component: drug selection refers to 

previous usage data, the evaluation stage has never been carried out. In the output component: drug 

planning in RSAM has not fulfilled Permenkes no.72 of 2016, in terms of timely and efficient. 
RSAM-made procedures are incomplete, it is necessary to improve the budgeting and evaluation 

system for planning. 

 

Conclusion 
Drug planning in RSAM still has shortcomings in each component starting from input, process to 

output. It is recommended to update the hospital SOP by completing the planning stages guidelines 

according to pharmaceutical supplies guidelines stated by the Director General of Pharmaceutical 
Development and Medical Devices, improvements to the budgeting system and evaluating the drug 

planning process. 
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